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 Penelitian ini bertujuan untuk memenuhi apakah tenaga kerja,luas lahan 
dan biaya produksi berpengaruh terhadap pendaptan usaha tani kopi arabika di 
Desa Sait Buttu Saribu Kecamatan Pematang Sidamanik. Jenis penelitian ini 
pendekatan Kuantitatif. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier 
berganda.sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 35 usaha tani. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tenaga kerja berpengaruh posititf dan 
signifikan terhadap pendapatan usaha tani Kopi Arabika di Desa Sait Buttu Saribu 
Kecamatan Pematang Sidamanik, hal ini disimpulkan sesuai hasil uji-t yang 
didapati nilai thitung tenaga kerja sebesar 4,422 > ttabel 1,695 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,00 < 0,05. Luas lahan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pendapatan usaha tani kopi arabika di Desa Sait Buttu Kecamatan 
Pematang Sidamanik, hal ini disimpulkan sesuai dengan hasil uji- t yang didapati 
nilai thitung luas lahan sebesar 4,048 > t tabel 1,695 dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,00 < 0,05. Biaya produksi berpengaruh negative dan tidak signifikan 
terhadap pendapatan usaha tani kopi arabika di Desa Sait Buttu Kecamatan 
Pematang Sidamanik, hal ini disimpulkan sesuai dengan hasil uji- t yang didapati 
nilai thitung biaya produksi sebesar -1,945 > -1,695 dengan tingkat signifikan 
sebesar 0,06 > 0,05. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pembangunan upaya dalam meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan 
secara berkelanjutan. Upaya pembangunan sedang ditempuh pada saat ini dapat 
lakukan dengan menggunakan berbagai sumber daya potensial yang tersedia di 
setiap wilayah maupun luar wilayah yang bersangkutan. Diantara sumber daya 
potensial tersebut, ada yang berupa sumber daya alam, sumber daya manusia serta 
sumber daya buatan. Sumber daya tersebut pada dasarnya sangat terbatas (langka), 
unik dan bersifat spesifik. Pembangunan tidak mencakup aspek pertumbuhan 
ekonomi saja, akan tetapi mencakup aspek pemerataan pendapatan masyarakat dan 
lingkungan. Oleh karena itu, harus menjadi landasan pada setiap kebijakan bahwa 
upaya pembangunan sumber daya diperlukan sebagai integral dari perencanaan 
pembangunan nasional. 
Sektor pertanian adalah sektor yang berbasis sumber daya alam, dimana 
sektor pertanian sangat tergantung pada keberhasilan pengoptimalan pemanfaatan 
sumber daya yang dimiliki, dengan cara memperbaiki kehidupan petani melalui 
penganekaragaman jenis pangan, kehidupan industri dalam negeri meningkatkan 
pendapatan petani dan memperluas kesempatan kerja serta mendorong pemerataan 
kesempatan berusaha. Sektor pertanian dan industri cukup mendapat perhatian 
khususnya yang berkaitan dengan kebutuhan konsumsi pangan masyarakat. Sektor 
pertanian lebih berperan lagi bagi perkembangan sektor industri kalau sektor 
pertanian sebagai pemasok (supplier) bahan baku di sektor industri tersebut.1 
Pertanian merupakan sektor terpenting bagi perekonomian di negara yang 
sedang berkembang. Sektor pertanian merupakan sektor terpenting dalam 
pertumbuhan ekonomi nasional sektor pertanian mampu memberi peran yang 
lebih besar terhadap petani dalam memberikan peran terhadap komoditas petani 
 
1Tri Resdianto, “Analisis Perbandingan Pendapatan Antara Petani Kopi Yang Mengolah 
Buah Kopi Dengan Menggunakan Alat Pulper Kopi Dan Dengan Yang Tidak Menggunakan Alat 
Pulper Kopi Di Desa Tangga Rasa Kecamatan Sikap Dalam Kabupaten Empat Lawang”, (Societa 











yang menjadi andalan negara di Indonesia selain itu kontribusi sektor pertanian juga 
memberikan efek yang besar bagi Indonesia. 
Lahan pertanian dewasa ini menghadapi tantangan dan tekanan yang 
semakin kuat terutama oleh persaingan peruntukan bagi pengembangan industri dan 
pemukiman, yang semua itu mengancam eksistensi sektor pertanian dalam hal 
ketahanan pangan nasional. Masalah penguasaan lahan telah banyak dikaji, 
terutama di negara-negara berkembang, yang berkaitan dengan proses transformasi 
perekonomian suatu negara. 
Luas lahan merupakan hal yang paling utama dalam usaha tani, dimana 
semakin luas lahan maka semakin besar pula jumlah produksi yang dihasilkan oleh 
petani. Besar kecilnya hasil produksi dari usaha tani dipengaruhi oleh luas 
sempitnya lahan yang digunakan.2 
Kopi Arabika di Indonesia umumnya ditanam di Aceh, Sumatra Utara, 
Sulawesi Selatan, Bali, dan Nusa Tenggara Timur. Petani-petani penanam Kopi 
Arabika mendapat penghasilan yang cukup baik karena produksi dunia tidak 
melimpah seperti kopi robusta. Dengan sendirinya harga kopi itu pun stabil. 
Sedikitnya lahan yang ditanami Kopi Arabika yang ditanam petani petani Provinsi 
Bengkulu, Sumatera Selatan, dan Lampung merupakan kesalahan dalam 
menentukan pilihan. Mungkin karena pengaruh petani lain, ratusan ribu petani di 
tiga provinsi itu lebih memilih menanam kopi robusta. 
Indonesia memiliki potensi pengembangan usaha kopi yang besar. 
Perkebunan kopi Indonesia didominasi oleh perkebunan rakyat (94,22%) dan 
melibatkan petani secara langsung sebanyak 1,9 juta KK. Adapun perkembangan 











2Ni Kadek Nita Antari, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Petani 









Perkembangan Perkebunan Kopi 
 
Tahun Luas Kebun Kopi (Ha) Produksi (ton) 
2015 1.230.001 639.412 
2016 1.230.616 640.732 
2017 1.230.620 641.834 
2018 1.230.620 640.788 
2019 1.230.630 649.530 
Sumber: Direktorat Jenderal Perkebunan (2019) 
Al-Qur'an telah menyebutkan ayat-ayat yang berhubungan dengan tumbuh- 
tumbuhan, di antaranya An-Nahl ayat (11) yang berbunyi: 
 
Artinya: Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-tanaman; 
zaitun, korma, anggur dan segala macam buah-buahan. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ada tanda 
(kekuasaan Allah) bagi kaum yang memikirkan.3 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah Swt bahwa air hujan yang 
menumbuhkan tumbuh-menumbuhkan, tanaman pepohonan, padi-padian, umbi- 
umbian, sayur-sayuran dan lain sebagainya. Penciptaan beraneka tumbuhan 
tersebut semata-mata hanya ditujukan untuk manusia selama mengarungi bahtera 
hidup di dunia. Disamping itu, ayat An-Nahl ayat (11) menganjurkan agar manusia 
berfikir dengan akalnya untuk mengelolah, merawat memanfaatkan dan 
menggunakan berbagai macam tumbuhan yang telah Allah Swt ciptakan bagi 
manusia sesuai dengan kebutuhannya. Dengan mengagumi ciptaan Allah 
diharapkan akan menambah dan mempertebal keimanan seseorang tentang 













Tanaman kopi merupakan salah satu ciptaan Allah Swt yaitu berupa biji- 
bijian yang diperuntukkan bagi makhluk hidup di bumi. Kopi merupakan salah satu 
hasil komoditi perkebunan yang memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi di antara 
tanaman perkebunan lainnya dan berperan penting sebagai sumber devisa negara. 
Kopi tidak hanya berperan penting sebagai sumber devisa melainkan juga 
merupakan sumber penghasilan bagi tidak kurang dari satu setengah juta jiwa petani 
kopi di Indonesia.4 
Indonesia pernah mengalami penurunan produksi kopi hal ini di sebabkan 
karena umur kopi yang sudah cukup, dan pemeliharaan yang cukup insentif. Namun 
hal tersebut masih dapat ditingkatkan dengan cara merehabilitasi tanam kopi yang 
tidak produktif lagi dan meningkatkan terhadap pemeliharaan kopi tersebut. 
Dengan demikian peran kopi tetap dapat di pertahankan dan diharapkan dapat 
meningkatkan pendapatan nasional, mengingat kopi merupakan salah satu komoditi 
ekspor yang unggul). 
Kabupaten Simalungun merupakan salah satu kabupaten pengahasil Kopi 
Arabika terbesar di Sumatera Utara. Kabupaten Simalungun terdiri dari 31 
kecamatan, dimana diantaranya terdapat 10 kecamatan penghasil Kopi Arabika 
(kopi ateng), seperti Kecamatan Silimakuta, Kecamatan Pamatang Silimakuta, 
Kecamatan Dolok Pardamean, Kecamatan Sidamanik, Kecamatan Girsang 
Simpangan Bolon, Kecamatan Dolok Panribuan, Kecamatan Jorlang Hataran, 
Kecamatan Panei Raya, Kecamatan Dolok Silau, dan Kecamatan Pamatang 
sidamanik. Di Kecamatan Pamatang Sidamanik terdapat Desa yang sebagian besar 
petaninya mengusahakan tanaman kopi klon arabika sebagai komoditas unggulan, 
yaitu Desa Sait Buttu Saribu. 
Pendapatan petani Kopi Arabika pada umumnya masih rendah karena petani 
masih menggunakan teknik budidaya dan pemasaran tradisional. Rendahnya 
teknologi budidaya tanaman kopi yang diterapkan petani Kopi Arabika di Desa 
Toba Sari Kecamatan Pematang Sidamanik antara lain dalam hal penggunaan input 
produksi yang belum efisien. Penggunaan input produksi baik jenis dan jumlahnya 
 
4Pudji Raharjo, “Kopi Panduan Budidaya Dan Pengelolahan Kopi Arabika Dan Robusta”, 








diduga berpengaruh langsung terhadap pendapatan usaha tani Kopi Arabika di Desa 
Toba Sari Kecamatan Pematang Sidamanik. Beberapa hal seperti sistim manajemen 
efiensi penggunaan input produksi yang berkaitan dengan menambah jumlah input 
tertentu akan menambah jumlah produksi ataukah justru aka n mengurangi produksi 
dan keuntungan. Beberapa kendala terutama faktor input, masih ditambah 
penanganan pasca panen, berakibat kualitas dan kuantitas produksi menurun, 
sehingga berpengaruh terhadap pendapatan petani kopi 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, peneliti tertarik untuk 
memilih judul dalam penelitian ini yaitu “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Pendapatan Usaha Tani Kopi Arabika Di Desa Sait Buttu Saribu Kecamatan 
Pematang Sidamanik”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas adapun identifikasi 
masalah, antara lain : 
a. Kurangnya tenaga kerja sehingga mempengaruhi pendapatan usaha tani 
Kopi Arabika di Desa Sait Buttu Saribu Kecamatan Pematang Sidamanik 
b. Luas lahan yang ada belum mampu meningkatkan pendapatan usaha tani 
di Desa Sait Buttu Saribu Kecamatan Pematang Sidamanik 
c. Biaya produksi yang dikeluarkan belum mampu meningkatkan pendapatan 
usaha tani Kopi Arabika di Desa Sait Buttu Saribu Kecamatan Pematang 
Sidamanik 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka perlu 
diadakan pembatasan masalah. Masalah yang akan dikaji oleh peneliti akan dibatasi 
pada Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Usaha Tani Kopi Arabika Di 








D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas maka secara spesifik masalah yang akan 
dianalisis dalam penelitian ini adalah: 
a. Apakah tenaga kerja berpengaruh terhadap pendapatan usaha tani Kopi 
Arabika di Desa Sait Buttu Saribu Kecamatan Pematang Sidamanik. 
b. Apakah luas lahan berpengaruh terhadap pendapatan usaha tani Kopi 
Arabika di Desa Sait Buttu Saribu Kecamatan Pematang Sidamanik. 
c. Apakah biaya produksi berpengaruh terhadap pendapatan usaha tani Kopi 
Arabika di Desa Sait Buttu Saribu Kecamatan Pematang Sidamanik. 
d. Apakah tenaga kerja, luas lahan dan biaya produksi berpengaruh terhadap 
pendapatan usaha tani Kopi Arabika di Desa Sait Buttu Saribu Kecamatan 
Pematang Sidamanik. 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah, maka tujuan dan 
kegunaan dari penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui apakah tenaga kerja berpengaruh terhadap pendapatan 
usaha tani Kopi Arabika di Desa Sait Buttu Saribu Kecamatan Pematang 
Sidamanik. 
b. Untuk mengetahui apakah biaya produksi berpengaruh terhadap pendapatan 
usaha tani Kopi Arabika di Desa Sait Buttu Saribu Kecamatan Pematang 
Sidamanik 
c. Apakah tenaga kerja dan biaya produksi berpengaruh terhadap pendapatan 
usaha tani Kopi Arabika di Desa Sait Buttu Saribu Kecamatan Pematang 
Sidamanik 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini yaitu: 
a. Manfaat teoritis diharapkan dapat memberikan sumbangan pemahaman 
mengenai pendapatan dalam ekonomi, khusus ekonomi mikro melalui ilmu 








membandingkannya dengan kenyataan yang terjadi pada petani Kopi 
Arabika. 
b. Manfaat praktis diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan, 
gambaran serta informasi mengenai pendapatan pada usaha tani kopi. Hasil 
penelitian ini pun diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 
dalam melakukan perbaikan-perbaikan pada usaha Kopi Arabika guna 
meningkatkan pendapatan petani. 
 
F. Batasan Istilah 
Untuk memudahkan pemahaman penulis dalam penelitian ini, maka penulis 
membuat batasan istilah sehingga tidak terjadi keselahan dalam memahaminya. 
Adapun istilah tersebut, antara lain: 
a. Tenaga kerja dalam penelitian ini merupakan seseorang yang bekerja 
memanen kopi. 
b. Luas lahan dalam penelitian ini merupakan ukuran lahan yang ditanami 
pohon kopi atau yang berfungsi sebagai kebun kopi. 
c. Biaya produksi dalam penelitian ini merupakan seluruh biaya yang 
dikeluarkan saat memanen kopi. 









1. Pengertian Pendapatan 
Dalam mengukur kondisi ekonomi seseorang atau rumah tangga, salah satu 
konsep yang paling sering digunakan adalah melalui tingkat pendapatan. 
Pendapatan menunjukan seluruh uang yang diterima seseorang atau rumah tangga 
selama jangka waktu tertentu pada suatu kegiatan ekonomi. Dengan kata lain 
pendapatan juga dapat diuraikan sebagai keseluruhan penerimaan yang diterima 
pekerja/buruh, baik berupa fisik maupun non fisik selama ia melakukan 
pekerjaannya pada suatu perusahaan, maka instansi diharapkan agar mampu 
memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Pendapatan adalah penerimaan produsen dan hasil penjualan output dimana 
pendapatan adalah jumlah penerimaan yang diberikan dalam berbagai aktivitas 
ekonominya.5 Pendapatan merupakan suatu hasil yang diterima oleh seseorang atau 
rumah tangga dari berusaha atau bekerja. Jenis masyarakat bermacam ragam, 
seperti bertani, nelayan, beternak, buruh, serta berdagang dan juga bekerja pada 
sektor pemerintah dan swasta. 
Pendapatan atau upah dapat didefinisikan dengan sejumlah uang yang 
dibayar oleh orang yang memberi pekerjaan kepada pekerja atas jasanya sesuai 
perjanjian. Islam menawarkan suatu penyelesaian yang sangat baik atas masalah 
upah dan menyelamatkan kepentingan keduabelah pihak, kelas pekerja dan para 
majikan tanpa melanggar hak-hak yang sah dari majikan. Prinsip ini terdapat dalam 















Artinya: Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil 
perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak dari 
'Arafat, berdzikirlah kepada Allah di Masy'arilharam. Dan 
berdzikirlah (dengan menyebut) Allah sebagaimana yang 
ditunjukkan-Nya kepadamu; dan sesungguhnya kamu sebelum itu 
benar-benar termasuk orang-orang yang sesat.6 
2. Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan 
Pada hakikatnya pendapatan yang diterima oleh seseorang maupun badan 
usaha tentunya dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti tingkat pendidikan dan 
pengalaman seorang, semakin tinggi tingkat pendidikan dan pengalaman maka 
makin tinggi pula tingkat pendapatanya, kemudian juga tingkat pendapatan sangat 
dipengaruhi oleh modal kerja, jam kerja, akses kredit, jumlah tenaga kerja, 
tanggungan keluarga, jenis barang dagangan (produk) dan faktor lainya. Pada 
umumnya masyarakat selalu mencari tingkat pendapatan tinggi untuk memenuhi 
kebutuhan rumah tangganya, akan tetapi dibatasi oleh beberapa faktor tersebut.7 
 
B. Tenaga Kerja 
1. Pengertian Tenaga Kerja 
Sumber daya manusia (SDM) atau human resources mengandung dua 
pengertian. Pertama, sumber daya manusia mengandung pengertian usaha kerja 
atau jasa yang dapat diberikan dalam proses produksi. Dalam hal ini SDM 
mencerminkan kualitas usaha yang diberikan oleh seorang dalam waktu tertentu 
untuk menghasilkan barang dan jasa. 
Tenaga kerja merupakan salah satu unsur yang penting dalam 
pengembanagan usaha sehingga mampu mengelola produksi yang tepat serta dapat 
mencapai sasaran sehingga melalui perkembangan perusahaan dapat memberikan 
mamfaat kepada pembangunan ekonomi dan dapat menyerap tenaga kerja.8 
 
 
6Kemeneg RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya 
7 Pitma Pertiwi. 2015, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Tenaga 
Kerja di Daerah Istimewah Yogyakarta”, (Skripsi. Universitas Negeri Yogyakarta), h.58 









Menurut Murti, tenaga kerja adalah individu yang menawarkan 
keterampilan dan kemampuan untuk memproduksi barang atau jasa agar 
perusahaan dapat meraih keuntungan dan untuk itu individu tersebut akan 
memperoleh gaji atau upah sesuai dengan keterampilan yang dimilikiya.9 
Dalam Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Tenaga Kerja 
memberikan pengertian tentang tenaga kerja yang terdapat dalam Pasal 1 ayat 2 
bahwa tenaga kerja yaitu setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna 
menghasilkan barang dan/atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri 
maupun untuk masyarakat.10 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 
dengan tenaga kerja adalah setiap penduduk yang mampu menghasilkan barang dan 
jasa untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, dengan batas usia minimal angkatan 
kerja yaitu 15 tahun. 
2. Klasifikasi Tenaga Kerja 
Untuk menemukan angkatan kerja dan bukan angkatan kerja diperlukan 
informasi, yaitu: 
a. Jumlah penduduk yang berusia diantara 15 tahun dan 64 tahun yang data 
disebut dengan penduduk usia kerja. 
b. Jumlah penduduk yang berusia 15-64 tahun yang tidak ingin bekerja (seperti 
mahasiswa, pelajar, ibu rumah tangga dan pengangguran sukarela), 
peduduk ini dinamai dengan penduduk bukan angkatan kerja. Dengan 
demikian angkatan kerja pada suatu periode dapat dihitung dengan 
mengurangi jumah penduduk usia kerja dengan bukan angkatan kerja. 
Perbandingan diantara angkatan kerja dan penduduk usia kerja yang 
dinyatakan dalam persen disebut dengan tingkat partisipasi angkatan 
kerja.11 
Pada dasarnya, tenaga kerja dapat dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu: 
 
9Murti Sumarni & John Suprihanto,  Pengantar Bisnis Dasar-Dasar Ekonomi  Perusahaan, 
(Yogyakarta: Liberty, 2014), h. 5 
10 Sendjun H. Manulang, Pokok-Pokok Hukum Ketenagakerjaan Di Indonesia, (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2010), h. 3 













a. Angkatan Kerja 
Angkatan kerja dapat dijelaskan dengan beberapa definisi yaitu angkatan 
kerja adalah jumlah tenaga kerja yang terdapat dalam suatu perekonomian 
pada suatu waktu tertentu.12 Selain itu angkatan kerja dapat didefinisikan 
dengan penduduk usia kerja yang bekerja atau punya pekerjaan namun 
sementara tidak bekerja dan yang sedang mencari pekerjaan. Angkatan 
kerja yaitu tenaga kerja berusia 15 tahun yang selama seminggu yang lalu 
mempunyai pekerjaan, baik yang bekerja maupun yang sementara tidak 
bekerja karena suatu alasan. Angkatan kerja terdiri dari pengangguran dan 
penduduk bekerja. Pengangguran adalah mereka yang sedang mencari 
pekerjaan atau mereka yang mempersiapkan usaha atau mereka yang tidak 
mencari pekerjaan karena merasa tidak mungkin mendapatkan pekerjaan 
dan mereka yang sudah punya pekerjaan tetapi belum mulai bekerja dan 
pada waktu bersamaan mereka tidak bekerja. Penganggur dengan konsep 
ini disebut dengan pengangguran terbuka. 
b. Bukan Angkatan Kerja 
Terdapat beberapa versi yang menjelaskan terkait definisi penduduk bukan 
angkatan kerja diantaranya yaitu, bukan angkatan kerja adalah penduduk 
usia kerja yang kegiatannya tidak bekerja maupun tidak mencari pekerjaan 
atau penduduk usia kerja dengan kegiatan sekolah, mengurus rumahtangga 
dan lainnya.13 Sedangkan dalam versi lainnya mengatakan bahwa yang 
dimaksud dengan bukan angkatan kerja adalah tenaga kerja berusia 10 tahun 
keatas yang selama seminggu hanya berskeolah, mengurus rumah tangga 
dan sebagainya dan tidak melakukan kegiatan yang dapat dikategorikan 
bekerja, sementara tidak bekerja atau mencari kerja, oleh sebab itu 
kelompok ini sering dinamakan potential labor force. 
 
12Ibid. h.18 
13Mar’atun Sholehati, “Pengaruh Aglomerasi Dan Angkatan Kerja terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi 14 Kabupaten/Kota Provinsi Lampung Periode 2011-2015 Dalam Perspektif Ekonomi 












3. Jenis-jenis Tenaga Kerja 
Tenaga kerja merupakan faktor produksi insani yang secara langsung 
maupun tidak langsung menjalankan kegiatan produksi.Faktor produksi tenaga 
kerja juga dikategorikan sebagai faktor produksi asli.Dalam faktor produksi tenaga 
kerja, terkandung unsur fisik, pikiran, serta kemampuan yang dimiliki oleh tenaga 
kerja.Oleh karena itu, tenaga kerja dapat dikelompokan berdasarkan kualitas 
(kemampuan dan keahlian) dan berdasarkan sifat kerjanya. Berdasarkan 
kualitasnya, tenaga kerja dapat dibagi menjadi: 
a. Tenaga kerja terdidik, Tenaga kerja terdidik adalah tenaga kerja yang 
memerlukan pendidikan tertentu sehingga memiliki keahlian di bidangnya, 
misalnya dokter, insinyur, akuntan, dan ahli hukum. 
b. Tenaga kerja terampil, Tenaga kerja terampil adalah tenaga kerja yang 
memerlukan kursus atau latihan bidang-bidang keterampilan tertentu 
sehingga terampil di bidangnya. Misalnya tukang listrik, montir, tukang las, 
dan sopir. 
c. Tenaga kerja tidak terdidik dan tidak terlatih, Tenaga kerja tidak terdidik 
dan tidak terlatih adalah tenaga kerja yang tidak membutuhkan pendidikan 
dan latihan dalam menjalankan pekerjaannya. Misalnya tukang sapu, 
pemulung, danlain-lain.Berdasarkan sifat kerjanya, tenaga kerja dibagi 
menjadi tenaga kerja rohani dan tenaga kerja jasmani.Tenaga kerja rohani 
adalah tenaga kerja yang menggunakan pikiran, rasa, dan karsa.Misalnya 
guru, editor, konsultan, dan pengacara.Sementara itu, tenaga kerja jasmani 
adalah tenaga kerja yang menggunakan kekuatan fisik dalam kegiatan 







14Imsar, “Analisis Produksi Dan Pendapatan Usahatani Kopi Gayo (Arabika) Kabupaten 
Bener Meriah (Studi Kasus : Desa Pantan Tengah Kecamatan Permata)”, (Skripsi Fakultas 








4. Hubungan Tenaga Kerja Terhadap Pendapatan Petani 
Tenaga kerja merupakan unsur produksi yang kedua dalam usaha tani. Kerja 
seseorang itu dipengaruhi dari tingkat umur, pendidikan, keterampilan, pengalaman, 
dan tingkat kesehatan. Sedangkan pendapatan merupakan selisih antara penerimaan 
dan semua biaya. Hubungan keduanya yaitu semakin tinggi pendidikan tenaga kerja, 
semakin terampil, dan berpengalaman maka akan semakin baik hasil produksi yang 
akan di produksikan.15 
 
C. Luas Lahan 
1. Pengertian Luas Lahan 
Luas penguasaan lahan pertanian merupakan sesuatu yang sangat penting 
dalam proses produksi ataupun usaha tani dan usaha pertanian. Dalam usaha tani 
misalnya pemilikan atau penguasaan lahan sempit sudah pasti kurang efisien 
dibanding lahan yang lebih luas. Semakin sempit lahan usaha, semakin tidak efisien 
usaha tani dilakukan. Kecuali bila suatu usaha tani dijalankan dengan tertib dan 
administrasi yang baik serta teknologi yang tepat. Tingkat efisiensi sebenarnya 
terletak pada penerapan teknologi. Karena pada luas lahan yang lebih sempit, 
penerapan teknologi cenderung berlebihan (hal ini berhubungan erat dengan 
konversi luas lahan ke hektar), dan menjadikan usaha tidak efisien.16 
Lahan diartikan sebagai lingkungan fisik yang terdiri atas iklim, relief, tanah, 
air, flora, fauna serta bentukan hasil budaya manusia. Dalam hal ini lahan yang 
mengandung pengertian ruang dan tempat. Lahan juga diartikan sebagai lingkungan 
fisik yang terdiri atas iklim, relief, tanah, air, dan vegetasi serta benda yang ada di 
atasnya sepanjang ada pengaruhnya terhadap penggunaan lahan termasuk 






15 Soekartawi, et. al, “Ilmu Usaha Tani Penelitian Untuk Pengembangan Petani Kecil”, 
(Jakarta: Universitas Indonesia Pers, 2011), h. 5 
16Daniel Mohar “Pengantar Ekonomi pertanian. (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004), h 56 
17 Maryam, “Diagnosis Hara Lahan Sawah Intensifikasi di Pulau Jawa”, (Bogor Pusat 








2. Pengukuran Lahan Pertanian 
Dalam pengukuran luas lahan pertanian antara satu daerah dengan daerah 
lain berbeda-beda, bahkan antar negara mempunyai satuan yang berbeda-beda. 
Menurut Nurmala (2012), ditinjau dari keberlakuannya satuan luas lahan pertanian 
dapat dibedakan menjadi 4 (empat) kelompok yaitu: 
a. Satuan luas lahan yang berlaku secara international misalnya hektar (ha) 
atau are. 
b. Satuan luas lahan yang berlaku secara nasional, misalnya hektar (ha) dan 
meter persegi (m2). 
c. Satuan yang berlaku secara regional misalnya bahu, tumbak, bata (Jawa 
Barat), ubin (Jawa Tengah) dan rantai (Sumatera Barat), 4) Satuan luas 
lahan yang berlaku lokal, misalnya piring.18 
3. Hubungan Luas Lahan Pertanian dengan Pendapatan 
Luas lahan pertanian mempengaruhi skala usahatani yang pada akhirnya 
mempengaruhi tingkat efisiensi suatu usahatani yang dijalankan. Seringkali 
dijumpai makin luas lahan yang dipakai dalam usahatani semakin tidak efisien 
penggunaan lahan tersebut. Ini didasarkan pada pemikiran bahwa lahan yang terlalu 
luas mengakibatkan upaya melakukan tindakan yang mengarah pada segi efisiensi 
menjadi berkurang karena: 
a. Lemahnya pengawasan pada faktor produksi seperti bibit, pupuk, obat- 
obatan, tenaga kerja dan faktor produksi lainnya. 
b. Terbatasnya persediaan tenaga kerja di daerah tersebut, yang pada akhirnya 
mempengaruhi tingkat efisiensi usahatani. 
c. Terbatasnya persediaan modal untuk membiayai usahatani dalam skala 
besar. Sebaliknya pada lahan yang sempit, upaya pengawasan faktor 
produksi akan semakin baik, namun luas lahan yang terlalu sempit 
cenderung menghasilkan usaha yang tidak efisien pula, akibat penggunaan 













yang terlalu sempit lebih rendah bila di bandingkan dengan produktivitas 
tanaman pada lahan yang luas.19 
 
D. Biaya Produksi 
1. Pengertian Biaya Produksi 
Produksi adalah proses mengubah input menjadi output. Produksi meliputi 
semua kegiatan untuk menciptakan /menambah nilai /guna suatu barang /jasa. Yang 
dimaksud dengan produksi atau memproduksi adalah suatu usaha atau kegiatan 
untuk menambah kegunaan (nilai guna) suatu barang. Kegunaan suatu barang akan 
bertambah bila memberikan manfaat baru atau lebih dari bentuk semula.20 
Biaya produksi dapat didefenisikan sebagai semua pengeluaran yang di 
lakukan oleh perusahaan untuk memperoleh faktor-faktor produksi dan bahanbahan 
mentah yang akan digunakan untuk menciptakan barang-barang yang 
diproduksikan perusahaan tersebut.21 
2. Unsur-Unsur Biaya Produksi 
Untuk melakukan proses produksi, setiap perusahaan membutuhkan biaya 
produksi yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya 
overhead pabrik. 
a. Biaya bahan baku yaitu semua bahan yang membentuk bagian integral dari 
barang jadi dandapat dimasukkan langsung dalam kalkulasi biaya produk. 
Pertimbangan utama dalam mengelompokkan bahan ke dalam bahan 
langsung adalah kemudahan penelusuran proses pengubahan bahan tersebut 
menjadi bahan jadi. Contohnya dapat berupa paku untuk membuat paralatan 
mebel tak pelak lagi merupakan bagian dari barang jadi, namun agar 
penghitungan biaya mebel tersebut dapat dilakukan secara cepat, bahan ini 
dapat diklasifikasikan sebagai bahan langsung. 
b. Biaya tenaga kerja langsung yaitu biaya tenaga yang dapat ditelusuri dengan 
mudah ke produk jadi biaya yang dikeluarkan untuk karyawan yang 
 
 
19 Ibid, h. 81 
20 Ridwan Muhammad, “Ekonomi Mikro Islam”, (Diktat FEBI UINSU,2017), h. 101. 








dikerahkan untuk mengubah bahan langsung menjadi bahan jadi. Tenaga 
kerja langsung disebut juga “touch labour” karena tenaga kerja langsung 
melakukan kerja tangan atas produk pada saat produksi. Biaya ini meliputi 
gaji para karyawan yang dapat dibebankan kepada produk tertentu misalnya 
adalah tenaga kerja bagian perakitan seperti halnya biaya untuk tukang kayu, 
tukang batu dan operator mesin. 
c. Biaya overhead pabrik yaitu berbagai macam biaya selain biaya bahan baku 
dan biaya tenaga kerja langsung yang juga dibutuhkan dalam proses 
produksi. Secara sederhana dapat dinyatakan bahwa overhead pabrik 
mencakup semua biaya pabrikasi kecuali bahan langsung dan pekerja 
langsung. Biaya overhead pabrik termasuk bahan tidak langsung, tenaga 
kerja tidak langsung, pemeliharaan dan perbaikan biaya produksi, listrik dan 
penerangan, pajak property, penyusutan, asuransi fasilitas-fasilitas produksi. 
Didalam perusahaan juga terdapat biaya listrik dan penerangan, pajak 
property, penyusutan, asuransi, dan sebagainya berkaitan dengan fungsi 
administrasi dan penjualan. Hanya biaya-biaya yang berkaitan dengan 
operasi perusahaan yang termasuk kategori biaya overhead produksi.22 
3. Metode Pengumpulan Biaya Produksi 
Untuk dapat menghasilkan suatu perhitungan harga pokok produk 
diperlukan suatu proses pengumpulan dari biaya biaya yang terjadi atas suatu 
produk. Proses pengumpulan biaya produksi dimulai dari proses mendapatkan 
bahan mentah sampai kepada pengakuan produk selesai (jadi). Oleh karena itu 
sebelum dikemukakan tentang metode pengumpulan biaya produksi di kemukakan 
dulu langkah langkah dalam proses produksi. Ada enam langkah dasar dalam proses 
produksi, yakni: 
a. Mendapatkan bahan mentah. 
b. Permintaan bahan mentah. 
c. Penggunaan tenaga kerja. 
d. Pengakuan biaya overhead yang terjadi. 
 
 









e. Pengalokasian dan pembebanan biaya overhead. 
f. Pengakuan produk selesai. 
Adapun metode pengumpulan biaya produksi yang nanti akan digunakan 
tidak akan terlepas dari keenam langkah proses produksi tersebut. Adapun metode 
pengumpulan biaya produksi itu sendiri ditentukan oleh sifat dari pengolahan 
produk yang diproduksi. Pengolahan suatu produk bisa atau mungkin atas dasar 
pesanan dari langganan atau mungkin pula atas dasar produksi masa yang dilakukan 
perusahaan. Oleh karena itulah metode pengumpulan biaya produksi terbagi atas 
metode harga pokok pesanan dan metode harga pokok proses. 
a. Metode harga pokok pesanan 
Pada metode ini harga pokok (biaya produksi) dikumpulkan atas dasar 
pekerjaan pekerjaan atau pesanan pesanan yang diterima dari 
langganan/pembeli mulai dari satu unit pesanan sampai kepada suatu partai 
besar yang diproses pada saat yang sama. Biaya bahan baku, biaya tenaga 
kerja diidentifikasi dan dibebankan ke pesanan dimana biaya tersebut terjadi. 
Biaya biaya produksi tidak langsung yang tidak dapat dilacak ke pesanan 
yang didistribusikan pada pesanan-pesanan yang dikerjakaan selama 
periode tertentu melalui tarif yang telah ditentukan dimuka. Pada metode 
ini, masing masing unit pesanan yang selesai di produksi pada periode yang 
sama, mungkin sekali berbeda harga pokok produk per unitnya. 
b. Metode harga pokok proses 
Pada metode ini, harga pokok (biaya produksi) dikumpulkan atas dasar 
proses atau departemen untuk suatu periode tertentu, biasanya satu bulan. 
Biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya produksi tidak langsung 
(overhead) yang dibebankan, dibebankan pada rekening rekening barang 
dalam proses setiap departemen. Pada setiap akhir periode, total harga 
pokok (biaya produksi) yang terjadi pada suatu departemen dibagi dengan 
jumlah unit yang selesai diproduksi akan menghasilkan harga pokok perunit 
departemen yang bersangkutan.23 
 
 








4. Konsep Biaya Produksi 
Adapun konsep biaya produksi dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Biaya langsung dan biaya tidak langsung 
Biaya langsung adalah biaya yang dapat dihitung untuk tiap unit output yang 
dihasilkan. Yang termasuk biaya langsung adalah biaya untuk membeli 
bahan baku dan biaya tenaga kerja yang langsung menangani produksi. 
Biaya tidak langsung adalah biaya yang dikeluarkan tetapi tidak bisa 
dihitung untuk tiap unit produk yang dihasilkan karena adanya unsur-unsur 
biaya penggunaan fasilitas bersama. 
b. Biaya eksplisit dan biaya implisit 
Biaya eksplisit adalah biaya yang secara nyata dikeluarkan perusahaan, 
misalnya pengeluaran untuk membeli bahan baku untuk produksi, untuk 
membayar tenaga kerja langsung yang berkaitan dengan produksi dan 
sebagainya. Biaya implisit adalah nilai dari input yang dimiliki perusahaan 
yang digunakan dalam proses produksi, tetapi tidak sebagai pengeluaran 
nyata yang dikeluarkan perusahaan. 
c. Biaya kesempatan dan biaya historis 
Biaya kesempatan adalah nilai dari sumber sumber ekonomi dalam 
penggunaan alternatif yang paling baik. Sumber-sumber ekonomi termasuk 
faktor produksi, misalnya bahan kayu, tenaga kerja dapat digunakan secara 
alternatif. Apabila kayu tersebut telah digunakan untuk menghasilkan 
sesuatu barang maka ada kesempatan yang hilang untuk menghasilkan 
barang lain dengan kayu tersebut. Nilai kesempatan yang hilang ini 
merupakan biaya kesempatan. Biaya kesempatan tercermin dari harga factor 
produksi tersebut di pasar. Sedangkan biaya historis adalah biaya yang 
dikeluarkan perusahaan pada waktu membeli faktor produksi (input). Kalau 
input itu disimpan dan baru dikemudian hari digunakan dalam proses 
produksi, maka biaya historis adalah sama dengan pada waktu faktor 
produksi itu dibeli. Hal itu berbeda dengan biaya kesempatan di mana biaya 









d. Biaya tambahan 
Biaya tambahan adalah biaya yang timbul sebagai akibat adanya keputusan 
yang telah dibuat. Biaya tambahan diukur dengan melihat adanya perubahan 
biaya total. Dengan demikian biaya incremental bisa berupa biaya tetap atau 
biaya variabel, atau kedua-duanya. 
e. Biaya relevan 
Biaya relevan adalah biaya yang akan dibebankan bila suatu keputusan telah 
dilakukan. 
f. Biaya variabel dan biaya tetap 
Biaya variabel adalah biaya yang besarnya tergantung pada output yang 
dihasilkan. Misalnya biaya bahan untuk menghasilkan suatu produk. 
Semain banyak produk yang dihasilkan maka semakin banyak bahan yang 
digunakan sehingga biayanya semakin besar. Biaya tetap adalah biaya yang 
tidak tergantung banyak sedikitnya produk yang dihasilkan. Misalnya biaya 
penyusutan mesin. Biaya penyusutan ini tidak tergantung apakah mesin 
digunakan pada kapasitas penuh, setengah kapasitas, atau bahkan tidak 
digunakan, biaya tetap harus dikeluarkan sebesar penyusutan yang 
ditetapkan per tahunnya.24 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa biaya produksi 
yaitu semua biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan mulai dari bahan baku sampai 
pada produk selesai diproduksi dan siap untuk di pasarkan, salah satu indikator 
biaya produksi yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, biaya overhead pabrik 
5. Hubungan Biaya Produksi Dengan Pendapatan Petani 
Biaya produksi merupakan sejumlah biaya yang digunakan dalam 
menjalankan kegiatan-kegiatan produksi. Sedangkan pendapatan adalah selisih 
antara penerimaan dan semua biaya. Jika biaya produksi meningkat pendapatan 
berkurang, demikian juga sebaliknya. Hubungan keduanya merupakan semakin 
besar biaya produksi yang dikeluarkan dan semakin kecil maka akan 
mempengaruhi pendapatan yang akan diterima.25 
 
24Soeharno, “Ekonomi Manajerial”, (Yogyakarta: Andi Offset, 2006), h. 145 










E. Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini sudah pernah dilakukan oleh penelitian sebelumnya seperti 
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10 Rizki Taufik Analisis Variabel Usahatani 
 Harahap (2016) Faktor-Faktor indenpenden: Kopi Sipirok di 
  Yang a. Produktivitas daerah 
  Mempengaruhi lahan penelitian 
  Pendapatan b.   Harga jual merupakan 
  Petani Kopi kopi usahatani yang 
  Sipirok (Studi c. Biaya pupuk menguntungka 
  Kasus : d. Biaya bibit n. Dengan 
  Kelurahan e. Pengalaman penerimaan 
  Parau Sorat, bertani usahatani kopi 
  Kecamatan f. Tingkat sipirok sebesar 
  Sipirok, pendidikan Rp. 
  Kabupaten  7.551.236,11 / 
  Tapanuli Variabel Petani dan Rp. 
  Selatan) dependen: 20.868.309 / 
   Pendapatan petani Ha dengan 
    biaya usahatani 
    kopi sipirok 
    sebesar Rp. 
    2.832.361,04 / 
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11 Joni Arman Analisis Variabel Hasil 
 Damanik (2014) Faktor-Faktor indenpenden: penelitian 
  Yang a. Luas lahan menunjukkan 
  Mempengaruhi b. Tenaga kerja bahwa secara 
  Pendapatan c. Biaya bersama-sama 
  Petani Padi Di produksi luas lahan, 
  Kecamatan  jumlah tenaga 
  Masaran, Variabel kerja, dan 
  Kabupaten dependen: biaya produksi 
  Sragen Pendapatan petani berpengaruh 
    positif dan 
    signifikan 
    terhadap 
    pendapatan 
    petani padi di 
    Kecamatan 
    Masaran 
    dibuktikan dari 
    hasil uji F 
    sebesar 
    860,3790 dan 
    nilai prob. F- 
    hitung 
    (0,000000) < 
    alpha 10%. 
    Nilai R2 = 
    0,974699, 
    berarti bahwa 
    97,4699 persen 
    pengaruh 
    variabel luas 
    lahan, jumlah 
    tenaga kerja, 
    dan biaya 
    produksi 
    terhadap 
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14 Wheny Mentari Faktor yang Variabel Tingkat 
 Iga Harwati Mempengaruhi indenpenden: keuntungan 
 (2015)  Pendapatan a. Umur rata-rata petani 
   Petani Jagung b. Pendidikan padi jagung di 
   (Zea mays L.) c. Lama usaha Desa Sidodadi 
   (Studi kasus di tani di Kecamatan 
   Desa Sidodadi, d. Luas lahan Patean, 
   Kec. Patean e. Jumlah pupuk Kabupaten 
   Kab. Kendal)  Kendal pada 
    Variabel musim tanam 
    dependen: bulan 
    Pendapatan petani MaretJuni 
     2014 sebesar 
     Rp 
     6.911.185,00 
     selama satu 
     musim panen 
     (empat bulan) 
     atau Rp 
     1.727.796,00 
     setiap 
     bulannya per 
     musim tanam 
     dengan 
     penggunaan 
     lahan rata-rata 
     7.166 m2 . R/C 
     pada usahatani 
     jagung 
     dikatakan 
     layak 
     diusahakan 
     karena lebih 
     besar dari 1 
     yaitu dengan 
     nilai 2,38 yang 
     artinya setiap 
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Perbedaan ini terdahulu dengan penelitian yang dilakukan yaitu lokasi 
penelitian, waktu penelitian, sampel dalam penelitian ini satu usaha tani memiliki 
tenaga kerja 54 orang, subjek pada penelitian ini adalah Kopi Arabika. 
 
F. Kerangka Teoritis 
Adapun kerangka pemikiran yang ingin dipaparkan dalam penulisan ini 
dapat divisualisasikan dalam Gambar 2.1. menguraikan tentang Analisis Faktor- 
Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Usaha Tani Kopi Arabika Di Desa Toba 



















Hipotesis merupakan alternatif dugaan jawaban sementara yang dibuat 
peneliti bagi masalah yang diajukan dalam penelitiannya. Dugaan jawaban tersebut 
merupakan kebenaran yang sifatnya semetara, yang akan diuji kebenarannya 
dengan data yang dikumpulkan melalui penelitian. Dengan kedudukannya itu maka 




26Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik”, (Jakarta: Rineka 








Berdasarkan rumusan masalah, landasan teori dan kerangka pikir, hipotesis 
dalam penelitian ini adalah: 
H0 : Tenaga kerja tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 
usaha tani Kopi Arabika di Desa Sait Buttu Saribu Kecamatan Pematang 
Sidamanik. 
H1 : Tenaga kerja berpengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap  pendapatan 
usaha tani Kopi Arabika di Desa Sait Buttu Saribu Kecamatan Pematang 
Sidamanik. 
H0 : Luas lahan tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 
usaha tani Kopi Arabika di Desa Sait Buttu Saribu Kecamatan Pematang 
Sidamanik 
H2  : Luas lahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan usaha 
tani Kopi Arabika di Desa Sait Buttu Saribu Kecamatan Pematang 
Sidamanik 
H0 : Biaya produksi tidak berpengaruh positif  dan  signifikan  terhadap 
pendapatan usaha tani Kopi Arabika di Desa Sait Buttu Saribu Kecamatan 
Pematang Sidamanik 
H3 : Biaya produksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan  
usaha tani Kopi Arabika di Desa Sait Buttu Saribu Kecamatan Pematang 
Sidamanik 
H0 : Tenaga kerja, luas lahan dan biaya produksi tidak berpengaruh simultan 
terhadap pendapatan usaha tani Kopi Arabika di Desa Sait Buttu Saribu 
Kecamatan Pematang Sidamanik 
H4 : Tenaga kerja, luas lahan  dan  biaya  produksi  berpengaruh  simultan 
terhadap pendapatan usaha tani Kopi Arabika di Desa Sait Buttu Saribu 







A. Pendekatan Penelitian 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Untuk mencapai tujuan 
yang diperlukan dibutuhkan metode yang relevan untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan 27 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif aalah: “Metode penelitian kuantitatif dapat 
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism, 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan 
sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan 
instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.28 
 
B. Lokasi Penelitian 
Pelaksanaan dari penelitian ini penulis mengambil tempat penelitian di 
Desa Sait Buttu Saribu Kecamatan Pematang Sidamanik Kabupaten Simalungun 
sebagai objek penelitian, dengan waktu direncanakan mulai bulan Juli 2019 sampai 
dengan selesai. 
 
C. Jenis dan Sumber Data 
Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. 29 Apabila 
peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan datanya, 
maka sumber data disebut responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab 






27 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D”, (Bandung: Alfabeta, 
2016), h. 1 
28Ibid., h. 8 










D. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 30 Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh usaha tani kopi di Desa Sait Buttu Saribu Kecamatan Pematang 
Sidamanik yang berjumlah 35 usaha tani. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.Untuk sampel yang diambil dari populasi harus betu-betul 
representative (mewakili).31 
Sampel pada penelitian ini adalah usaha tani kopi. Apabila subjeknya 
kurang dari 100 lebih baik diambil semuanya sehingga penelitiannya merupakan 
penelitian populasi. Tepat jika jumlah subjeknya besar, dapat diambil untuk 10 - 
15 % atau 20 – 25 % atau lebih.32 Berdasarkan survei pendahuluan, luas lahan di 
daerah penelitian adalah 0,2– 2 ha, sehingga dirata-ratakan di bawah 0,5 ha dan di 
atas 1 ha. Apabila luas usahatani diukur sampai terdekat dengan 0,1 hektar, maka 
selang kelas harus juga dibuat sampai satu angka desimal, yaitu 0,0 – 0,9, 1,0 – 1,9 
dan seterusnya. Dengan demikian tidak ada data yang tertinggal”.33 Sampel pada 
penelitian sebanyak 35 responden dengan teknik pengambilan sampel yaitu 
Purposive Sampling. 
 
E. Definisi Operasional 
Definisi operasional variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau 
nilai dari obyek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang telah ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Definisi 
variabel-variabel penelitian harus dirumuskan untuk menghindari kesesatan dalam 
mengumpulkan data.34 Berikut tabel definisi operasional variabel di bawah ini: 
 
30 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D”, (Bandung: Alfabteha, 
2016), h. 117 
31Ibid, h. 118 
32Suharsimi Arikunto, Op.Cit, h. 131 
33Soekartawi, et.al., “Ilmu Usahatani dan Penelitian Untuk Pengembangan Petani Kecil” 
(Jakarta: UI Press, 2011), h.165 








a. Tenaga kerja 
Merupakan jumlah tenaga kerja yang bekerja memanen kopi pada kebun 
kopi sidamanik. Skala yang digunakan pada variabel ini adalah nominal 
dengan satuan jumlah. 
b. Luas lahan 
Merupakan ukuran lahan pertanian kopi atau kebun kopi yang dimiliki oleh 
petani kopi. Sekala yang digunakan pada variabel ini adalah nominal dengan 
satuan hektar (Ha). 
c. Biaya produksi 
Merupakan biaya yang dikeluarkan setiap kali panen yang termasuk 
didalamnya biaya upah tenaga kerja dan lain-lain. Skala yang digunakan 
pada variabel ini adalah nominal dengan satuan rupiah (Rp). 
d. Pendapatan 
Merupakan hasil yang diperoleh melalui penjualan hasil panen biji kopi. 
Skala yang digunakan pada variabel ini adalah nominal degan satuan rupiah 
(Rp). 
 
F. Teknik Pengumpulan data 
Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting berbagai sumber 
dan berbagai cara. Bila dilihat dari settingnya, data dapat dikumpulkan pada setting 
alamiah (natural setting), pada laboratorium dengan metode eksprimen, di rumah 
dengan berbagai responden, pada suatu seminar, diskusi di jalan dan lain-lain. Bila 
dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber 
primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul data, dan data sekunder merupakan sumber 
yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat 
orang lain atau dokumen. 35 
Selanjutnya bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka 
teknik   pengumpulan   data   dapat   dilakukan   dengan   interview   (wawancara), 
 









kuesioner (angket), observasi (pengamatan) dan gabungan ketiganya. 
Pengumpulan data berdasarkan tekniknya, yaitu melalui wawancara, angket 
dan observasi. 
a. Interview (wawancara), merupakan teknik pengumpulan data dimana 
pewawancara (peneliti atau yang diberi tugas melakukan pengumpulan data) 
dalam mengumpulkan data mengajukan suatu pertanyaan kepada yang 
diwawancarai. 
b. Kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data di mana 
participan/responden mengisi pertanyaan atau pernyataan kemudian setelah 
diisi dengan lengkap mengembalikan kepada peneliti. 
c. Observasi (pengamatan) merupakan suatu proses yang kompleks, suatu 
proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis.36 
 
G. Teknik Analisis Data 
Model analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah model 
analisis kualitatif yang menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan 
usaha tani Kopi Arabika. Analisis regresi berganda untuk mengetahui pengaruh 
tenaga kerja dan biaya produksi terhadap pendapatan usaha tani Kopi Arabika di 
Desa Sait Buttu Saribu Kecamatan Pematang Sidamanik yang dinyatakan dalam 
bentuk fungsi sebagai berikut: 
Y = f (X1, X2, X3) 
Secara eksplisit dapat dinyatakan dalam fungsi Cobb-Douglas berikut: 
Y = β0  X1 β1  X2 β2  X3 β3 + μ 
Keterangan: 
Y : pendapatan usaha tani Kopi Arabika di 
Β0 : Konstanta 
β1, β2, β3 : Koefisien 
X1 : Tenaga Kerja 
X2 : Luas Lahan 
X3 : Biaya Produksi 












1. Uji Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi klasik pada model regresi digunakan untuk menunjukkan 
apakah hubungan antara variabel bebas memiliki hubungan yang valid atau tidak 
terhadap variabel terikat. Adapun uji asumsi klasik dalam penelitian ini dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui distribusi masing-masing data 
variabel normal atau tidak. Normalitas suatu variabel diperlukan dalam 
analisis untuk memudahkan peneliti melakukan pengujian statistik. Hal 
tersebut disebabkan karena normal atau tidak normalnya suatu variabel 
dapat menentukan hasil sebuah uji statistik akan menjadi lebih baik atau 
akan terdegradasi. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan 
Kolmogorov Smirnov test. Untuk pengujian dengan Kolmogorov Smirnov 
test, penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi α = 5% atau 0.05. 
Adapun kriteria pengambilan keputusan pada uji Kolmogorov Smirnov Test 
adalah sebagai berikut: 
a. Jika asymp.sig (2-tailed) < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa data 
tidak normal. 
b. Jika asymp.sig (2-tailed) > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa data 
normal. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolonieritas digunakan untuk menguji korelasi antar variabel 
independen. Tidak adanya korelasi antar variabel independen adalah bentuk 
model regresi yang baik. Masalah multikolinearitas mengakibatkan 
kesalahan standar yang besar dalam model penelitian, sehingga koefisien 
tidak dapat ditaksir dengan ketepatan yang tinggi. Masalah 
multikolinearitas dapat dideteksi dengan melihat Tolerance value dan nilai 
Variance Inflation Factor (VIF). Adapun kriteria pengambilan keputusan 
pada uji multikolinearitas adalah sebagai berikut: 
a. Jika nilai tolerance < 0.1 dan Variance Inflation Factor (VIF) > 10, maka 








regresi yang digunakan. 
b. Jika nilai tolerance > 0.1 dan Variance Inflation Factor (VIF) < 10, maka 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas pada 
model regresi yang digunakan. 
c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi antara 
pengamatan periode t dengan periode sebelumnya (t-1). Autokorelasi 
muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu 
sama lainnya dan sering terjadi pada sampel dengan data bersifat time 
series. Model disebut baik, apabila model independen dari autokorelasi. 
Adapun kriteria pengambilan keputusan dalam uji autokorelasi adalah 
sebagai berikut: 
a. Deteksi Autokorelasi Positif 
1) Jika dw < dL maka terdapat autokorelasi positif 
2) Jika dw > dU maka tidak terdapat autokorelasi positif 
3) Jika dL < dw < dU maka pengujian tidak meyakinkan atau tidak 
dapat disimpulkan 
a. Deteksi Autokorelasi Negatif 
1) Jika (4 – dw) < dL maka terdapat autokorelasi negatif 
2) Jika (4 – dw) > dU maka tidak terdapat autokorelasi negatif 
3) Jika dL < (4 – dw) < dU maka pengujian tidak meyakinkan atau 
tidak dapat disimpulkan 
2. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan untuk membuktikan kebenaran dari hipotesis 
penelitian. Dalam penelitian kuantitaif hasil pengujian hipotesis dapat berbanding 
terbalik dengan hipotesis dan sebaliknya. Adapun pengujian hipotesis dalam 
penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Analisis koefisien determinasi (R2) 
Analisis koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar 
pengaruh variabel independen (pendapatan, harga kunjungan, pendidikan, 








layanan) terhadap variabel dependen (pemintaan jasa pelayanan kesehatan). 
Koefisien Determinan (R2) pada intinya mengukur kebenaran model 
analisis regresi. Dimana analisisnya adalah apabila nilai R2 mendekati 
angka 1, maka variabel independen semakin mendekati hubungan dengan 
variabel dependen sehingga dapat dikatakan bahwa penggunaan model 
tersebut dapat dibenarkan. Model yang baik adalah model yang 
meminimumkan residual berarti variasi variabel independen dapat 
menerangkan variabel dependennya dengan α sebesar di atas 0,75, sehingga 
diperoleh korelasi yang tinggi antara variabel dependen dan variabel 
independen.37 
b. Uji Statistik F 
Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara 
signifikan terhadap variabel dependen. Dimana jika Fhitung < Ftabel, maka 
H0 diterima atau variabel independen secara bersama-sama tidak memiliki 
pengaruh terhadap variabel dependen (tidak signifikan) dengan kata lain 
perubahan yang terjadi pada variabel terikat tidak dapat dijelaskan oleh 
perubahan variabel independen, dimana tingkat signifikansi yang 
digunakan yaitu 5%. 
c. Uji Statistik t 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 
independen secara sendiri-sendiri mempunyai pengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen. Dengan kata lain, untuk mengetahui apakah 
masingmasing variabel independen dapat menjelaskan perubahan yang 
terjadi pada variabel dependen secara nyata. Untuk mengkaji pengaruh 
variabel independen terhadap dependen secara individu dapat dilihat 
hipotesis berikut: H0 : ß1 = 0 → tidak berpengaruh, H1 : ß1 > 0 → 
berpengaruh positif, H1 : ß1 < 0 → berpengaruh negatif. Dimana ß1 adalah 
koefisien variabel independen ke-1 yaitu nilaiparameter hipotesis. Biasanya 
nilai ß dianggap nol, artinya tidak ada pengaruh variable X1 terhadap Y. 
 









Bila thitung > ttabel maka Ho diterima (signifikan) dan jika thitung < ttabel 
Ho diterima (tidak signifikan). Uji t digunakan untuk membuat keputusan 
apakah hipotesis terbukti atau tidak, dimana tingkat signifikan yang 







A. Gambaran Umum Desa Sait Buttu 
1. Letak dan Keadaan Geografis 
Penelitian ini dilakukan di Desa Sait Buttu Saribu Kecamatan Pamatang 
Sidamanik, Kabupaten Simalungun, Sumatera Utara. Desa Sait Buttu Saribu 
merupakan salah satu dari 9 Desa dan 1 kelurahan di Kecamatan Pamatang 
Sidamanik. Jarak tempuh ke ibukota Kabupaten Simalungun sekitar 35 Km, ke 
Ibukota Provinsi Sumatera Utara sekitar 156 Km. 
Secara Geografis Desa Sait Buttu Saribu terletak antara 80,05 0 0 BT – 
20,58 LU, dengan luas wilayah +1347 Ha atau 30% dari luas Kecamatan Pamatang 
Sidamanik sebesar 13.654Ha. Desa Sait Buttu Saribu terlrtak pada ketinggian rata 
– rata 800m di atas permukaan laut. 
Adapun batas-batas administrasi Desa Sait Buttu Saribu adalah sebagai 
berikut: 
a. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Sarimantin yang meliputi PTPN IV 
Tobasari. 
b. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Bandar Manik. 
c. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Dolok Pardamean. 
d. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Dolok Pardamaean. 
2. Keadaan Penduduk 
Penduduk Desa Sait Buttu Saribu berjumlah 4972 jiwa. Dan berdasarkan 
kelompok umur di Desa Sait Buttu Saribu dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.1. 
Penduduk Menurut Kelompok Umur 
 
No. Kelompok Umur 
Jenis Kelamin Jumlah 
(Jiwa) 
Persentase 
(%) PR LK 
1 0-12 Bulan 120 120 240 4,83 
2 1-12 Tahun 333 262 595 11,97 
3 12-25 Tahun 506 710 1216 24,45 
4 26-50 Tahun 695 811 1506 30,29 












6 > 65 Tahun 143 145 288 5,79 
Jumlah 2330 2642 4972 100 
Sumber: Kantor Kepala Desa Sait Buttu, 2019 
Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah umur produktif (usia 13-65 
Tahun) adalah sebanyak 3849 jiwa (77,41%). Umur produktif adalah umur dimana 
seseorang memiliki nilai ekonomi yang tinggi sehingga dapat menghasilkan barang 
dan jasa dengan efektif. Sedangkan umur tidak produktif (Usia 0-12 tahun) 
sebanyak 835 jiwa (16,8%) dan manula (usia >65 Tahun) sebanyak 288 jiwa 
(5,79%). 
Tabel 4.2. 
Luas Wilayah Dan Jumlah Penduduk Berdasarkan Huta (Dusun) 
 
No. Huta (Dusun) Luas (Ha) Jumlah Penduduk 
1 Sait Buttu Saribu 108 2064 
2 Manik Saribu 203 785 
3 Gunung Mulia 167 227 
4 Gorbus 104 185 
5 Afd. B. Tobasari 287 550 
6 Afd. D. Tobasari 280 479 
7 Manik Huluan 198 674 
Jumlah 1347 4972 
Sumber: Kantor Kepala Desa Sait Buttu, 2019 
Tabel 4.3. 
Penduduk Menurut Jenis Kelamin dan Huta (Dusun) 
 
No. Huta (Dusun) Laki-Laki Perempuan Jumlah 
1 Sait Buttu Saribu 997 1067 2064 
2 Manik Saribu 383 402 785 
3 Gunung Mulia 103 124 227 
4 Gorbus 83 102 185 
5 Afd. B. Tobasari 266 292 550 
6 Afd. D. Tobasari 227 252 479 
7 Manik Huluan 271 403 674 
Jumlah 2330 2642 4972 
Sumber: Kantor Kepala Desa Sait Buttu, 2019 
Dengan kepadatan penduduk rata-rata 268 jiwa per KM2, penduduk tersebut 
terhimpun dalam 550 kepala keluarga, dengan demikian setiap keluarga rata-rata 









Tingkat Pendidikan Masyarakat 
 
No. Pendidikan Jumlah 
Persentase 
(%) 
1 Tidak Tamat SD 226 15,34 
2 Tamat SD 289 19,61 
3 Tamat SLTP 475 32,23 
4 Tamat SLTA 423 28,69 
5 Tamat Perguruan Tinggi 61 4,13 
Jumlah 1474 100 
Sumber: Kantor Kepala Desa Sait Buttu, 2019 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa tingkat pendidikan penduduk 
Desa Sait Buttu Saribu paling besar berada pada tingkat pendidikan Sekolah 
Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) yaitu sebesar 475 jiwa (32,23%), Sekolah 
Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) sebesar 423 jiwa (28,69%), Sekolah Dasar (SD) 
sebesar 289 jiwa (19,61%), Tidak Tamat Sekolah Dasar sebesar 226 jiwa (15,34%), 
dan Tamat Perguruan Tinggi sebesar 61 jiwa (4,13%). 
3. Sarana dan Prasrana 
Sarana dan prasarana sangat mempengaruhi kemajuan dan perkembangan 
masyarakat setempat. Semakin baik sarana dan prasarana akan mempercepat laju 
pembangunan di suatu daerah. Sarana dan Prasarana di Desa Sait Buttu Saribu dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.5. 










Taman Kanak-Kanak 6 
Sekolah Dasar 8 
Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama 2 
2 Kesehatan 
Puskesmas Pembantu 1 
Posyandu 5 
3 Rumah Ibadah - 10 
4 Pasar - 1 





Jalan Aspal 2 km 
Jalan Tanah 20 km 
Jalan Batu 4 km 








Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa sarana pendidikan di Desa Sait 
Buttu Saribu sudah cukup lengkap, yang terditi dari Taman Kanak – kanak, Sekolah 
Dasar, dan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama, hanya saja untuk Sekolah Menengah 
Atas (SMA) belum tersedia di Desa ini. 
Sarana Kesehatan juga sangat diperlukan di Desa ini. Adapun sarana 
kesehatan yang tersedia adalah Puskesmas Pembantu sebanyak 1 unit dan Posyandu 
sebanyak 5 unit. Rumah ibadah sebanyak 10 unit, dan terdapat 1 pasar tradisonal 
yang buka hanya dalam frekuensi 2 kali dalam 1 minggu, yaitu pada hari Rabu dan 
Hari Minggu. Selain itu, untuk sarana olahraga hanya terdapat 1 unit lapangan bola 
voli saja. 
Untuk kondisi jalan di Desa Sait Buttu Saribu belum seluruhnya di aspal 
dan jalan menuju ke dalam desa sebagian besar masih berupa jalan tanah dan jalan 
batuan. Jalan yang diaspal hanya sepanjang 2 Km saja. 
 
B. Deskripsi Data Penelitian 
1. Deskriptif Statistik 
Deskriptif statistik akan menggambarkan nilai maksimum, minimum dan 
rata-rata dari seluruh data yang diperoleh melalui kuesioner. Adapaun hasil 




 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Tenaga Kerja 35 1,00 39,00 13,3714 10,68833 
Luas Lahan 35 0,20 2,00 1,0600 ,61175 
Biaya Produksi 35 886.820,00 5.306.610,00 2.332.647,4286 1.217.465,28682 
Jumlah Produksi 35 219,00 2.019,00 1.113,0286 594,73996 
Penerimaan 35 4.818.130,00 44.418.290,00 24.486.838,5714 13.084.316,44298 
Pendapatan 35 3.926.320,00 40.720.770,00 22.154.191,1429 12.036.348,09748 
Valid N (listwise) 35     
Sumber: Hasil Penelitian, 2019 
Berdasarkan tabel di atas dapat diuraikan bahwa untuk tenaga kerja nilai 
minimum sebesar 1 dan nilai maksimum sebesar 39 dengan rata-rata 13,37 yang 








dari seluruh kebun kopi paling sedikit 1 orang dan paling banyak 39 orang dengan 
rata-rata 13 orang. 
Untuk luas lahan minimum sebesar 0,2 dengan nilai maksimum sebesar 2 
dan rata-rata sebesar 1,06 yang memberikan arti bahwa luas lahan dari seluruh 
kebun kopi yang menjadi sampel paling kecil adalah seluas 0,2 Ha kemudian yang 
paling luas adalah seluas 2,0 Ha dengan rata-rata petani memiliki kebun kopi seluas 
1 Ha. 
Biaya produksi memiliki nilai minimum sebesar 886.820,00 dengan nilai 
maksimum sebesar 5.306.610,00 dan rata-rata sebesar 2.332.647,42 yang 
memberikan arti bahwa dalam penelitian ini petani kopi mengeluarkan biaya 
produksi paling sedikit sebesar Rp 886.820,00 dan yang paling besar adalah sebesar 
Rp 5.306.610,00 dengan rata-rata dari seluruh petani mengeluarkan biaya produksi 
sebesar Rp 2.332.647,42 untuk setiap kali panen. 
Jumlah produksi memiliki nilai minimum sebesar 219,00 dengan nilai 
maksimum sebesar 2.019,00 dan rata-rata sebesar 1.113,02 yang memberikan arti 
bahwa dalam penelitian ini dari seluruh petani kopi paling sedikit mendapatkan 
hasil panen sebanyak 219 Kg untuk setiap kali panen dan paling banyak 2.019 Kg 
dengan rata-rata 1.113 Kg dalam satu kali panen. 
Jumlah penerimaan memiliki nilai minimum sebesar 4.818.130,00 dengan 
nilai maksimum sebesar 44.418.290,00 dan rata-rata sebesar 24.486.838,57 yang 
memberikan arti bahwa dalam penelitian ini dalam satu kali panen petani kopi 
mendapatkan uang hasil penjualan paling sedikit sebesar Rp 4.818.130,00 dan 
paling banyak sebesar Rp 44.418.290,00 dengan rata-rata hasil penjualan dari 
seluruh petani sebesar Rp 24.486.838,57 untuk setiap satu kali panen. 
Pendapatan memiliki nilai minimum sebesar 3.926.320,00 dengan nilai 
maksimum sebesar 40.720.770,00 dan nilai rata-rata sebesar 22.154.191,14 yang 
memberikan arti bahwa dalam penelitian ini petani kopi memiliki pendapatan 
bersih untuk setiap kali panen paling sedikit sebesar Rp 3.926.320,00 dan paling 
banyak sebesar Rp 40.720.770,00 dengan rata-rata pendapatan bersih petani untuk 








2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dalam penelitian ini terdiri dari uji normalitas, uji 
multikolinearitas dan uji autokorelasi. 
a. Uji normalitas 
Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan pendekatan statistik 
dan grafik. Untuk uji normalitas dengan menggunakan pendekatan statistik dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.7. 
Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov Smirnov Test 




N  35 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
 Std. Deviation ,22497983 
Most Extreme Differences Absolute ,131 
 Positive ,068 
 Negative -,131 
Kolmogorov-Smirnov Z  ,776 
Asymp. Sig. (2-tailed)  ,584 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data 
Sumber: Data Diolah dengan SPSS, 2019 
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan kolmogorov smirnov test pada 
tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,58 > 0,05. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa berdasarkan pendekatan statistik distribusi data 
dalam penelitian ini normal. 










Hasil Uji Normalitas dengan Histogram 
 
Sumber: Data Diolah dengan SPSS, 2019 
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan histogram pada gambar di atas 
dapat dilihat bahwa histogram berada diantara garis diagonal. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa dengan pendekatan ini distribusi data dalam penelitian normal. 
Gambar 4.2. 
Hasil Uji Normalitas dengan P-P Plot 
 
 








Berdasarkan hasill uji normalitas dengan P-P Plot pada gambar di atas dapat 
dilihat bahwa plot menyebar mengikuti garis diagonal atau berada diantara garis 
diagonal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan pendekatan ini distribusi data 
yang digunakan dalam penelitian ini normal. 
b. Uji multikolinearitas 
Adapun hasil uji multikolinearitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
Tabel 4.8. 













B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 23,688 4,286    
Tenaga Kerja ,505 ,114 ,725 ,216 8,632 
Luas Lahan ,809 ,200 ,683 ,209 9,163 
Biaya Produksi -,615 ,316 -,438 ,261 6,320 
a. Dependent Variable: Pendapatan 
Sumber: Data Diolah dengan SPSS, 2019 
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel di atas dapat dilihat 
bahwa untuk variabel tenaga kerja nilai tolerance sebesar 0,21 > 0,1 dengan nilai 
VIF sebesar 8,6 < 10. Untuk variabel luas lahan memiliki nilai tolerance sebesar 
0,20 > 0,1 dengan nilai VIF sebesar 9,1 < 10. Kemduian untuk variabel biaya 
produksi memiliki nilai tolerance sebesar 0,26 > 0,1 dengan nilai VIF sebesar 6,3 
< 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terdapat gejala 
multikolinearitas antar variabel. 
c. Uji autokorelasi 

























1 ,951a ,904 ,894 ,23561 2,544 
a. Predictors: (Constant), Biaya Produksi, Tenaga Kerja, Luas Lahan 
b. Dependent Variable: Pendapatan 
Sumber: Data Diolah dengan SPSS, 2019 
Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada tabel di atas dapat dilihat bahwa 
nilai dW sebesar 2,544 > dL 1,160 dan > dU 1,735 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat gejala autokorelasi pada data yang digunakan dalam penelitian 
ini. 
3. Hasil Regresi Linear Berganda 
Adapun hasil regresi linear berganda dalam penelitian ini dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
Tabel 4.10. 





















B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 23,688 4,286  5,527 ,000   
Tenaga 
Kerja 
,505 ,114 ,725 4,422 ,000 ,216 8,632 
Luas Lahan ,809 ,200 ,683 4,048 ,000 ,209 9,163 
Biaya 
Produksi 
-,615 ,316 -,438 -1,945 ,061 ,261 6,320 
a. Dependent Variable: Pendapatan 
Sumber: Data Diolah dengan SPSS, 2019 
Berdasarkan hasil regresi linear berganda pada tabel di atas dapat dibuat 
persamaan sebagai berikut. 
Y = 23,688 C + 0,505 X1 + 0,809 X2 – 0,615 X3 









a. Nilai konstanta sebesar 23,688 memberikan arti bahwa jika seluruh variabel 
nilainya naik sebesar 1%, maka nilai pendapatan akan meningkat sebesar 
23,688. 
b. Nilai koefisien tenaga kerja sebesar 0,505 memberikan arti bahwa jika nilai 
tenaga kerja naik sebesar 1%, maka nilai pendapatan juga akan naik sebesar 
0,505. Nilai koefisien tenaga kerja yang positif memberikan arti bahwa 
tenaga kerja memiliki hubungan positif terhadap pendapatan. 
c. Nilai koefisien luas lahan sebesar 0,809 memberikan arti bahwa jika nilai 
luas lahan naik sebesar 1%, maka nilai pendapatan juga akan naik sebesar 
0,809. Nilai koefisien luas lahan yang positif memberikan arti bahwa luas 
lahan memiliki hubungan positif terhadap pendapatan. 
d. Nilai koefisien biaya produksi sebesar -0,615 memberikan arti bahwa jika 
nilai biaya produksi naik sebesar 1%, maka nilai pendapatan akan turun 
sebesar -0,615. Nilai koefisien biaya produksi yang negatif memberikan arti 
bahwa biaya produksi memiliki hubungan negatif terhadap pendapatan. 
4. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah 
hipotesis dalam penelitian ini diterima atau ditolak. Uji hipotesis terdiri dari 
koefisien determinasi (R2), uji signifikansi simultan (uji-F) dan uji signifikansi 
parsial (uji-t). 
a. Koefisien Determinasi (R2) 
Adapun hasil koefisien determinasi (R2) dalam penelitian ini dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
Tabel 4.11. 











Std. Error of the 
Estimate 
1 ,951a ,904 ,894 ,23561 
a. Predictors: (Constant), Biaya Produksi, Tenaga Kerja, Luas Lahan 
b. Dependent Variable: Pendapatan 








Berdasarkan hasil koefisien determinasi (R2) pada tabel di atas dapat dilihat 
bahwa nilai R Square sebesar 0,904. Melalui nilai tersebut dapat diartikan bahwa 
dalam penelitian ini variabel tenaga kerja, luas lahan, dan biaya produksi dapat 
menjelaskan variabel pendapatan sebesar 90,4% sedangkan sisanya sebesar 9,6% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
b. Uji Simultan (uji-F) 
Adapaun hasil uji signifikansi simultan (uji-F) dalam penelitian ini dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.12. 
Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji-F) 
ANOVAb 
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 16,130 3 5,377 96,851 ,000a 
Residual 1,721 31 ,056 
Total 17,851 34 
a. Predictors: (Constant), Biaya Produksi, Tenaga Kerja, Luas Lahan 
b. Dependent Variable: Pendapatan 
Sumber: Data Diolah dengan SPSS, 2019 
Berdasarkan hasil uji signifikansi simultan (uji-F) pada tabel di atas dapat 
dilihat bahwa nilai Fhitung sebesar 96,85 > Ftabel 2,68 dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,00 < 0,05. Melalui hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa dalam 
penelitian ini secara simultan variabel tenaga kerja, luas lahan, dan biaya produksi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan. 
c. Uji Parsial (uji-t) 
Adapun hasil uji signifikansi parsial (uji-t) dalam penelitian ini dapat dilihat 



























Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 23,688 4,286  5,527 ,000 
 
Tenaga Kerja ,505 ,114 ,725 4,422 ,000 
 Luas Lahan ,809 ,200 ,683 4,048 ,000 
 Biaya Produksi -,615 ,316 -,438 -1,945 ,061 
a. Dependent Variable: Pendapatan 
Sumber: Data Diolah dengan SPSS, 2019 
Berdasarkan hasil uji signifikansi parsial (uji-t) pada tabel di atas dapat 
dilihat bahwa nilai thitung variabel tenaga kerja sebesar 4,422 > ttabel 1,695 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,00 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam 
penelitian ini tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan. 
Kemudian variabel luas lahan memiliki nilai thitung sebesar 4,048 > ttabel 1,695 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,00 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
dalam penelitian ini luas lahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pendapatan. Sedangkan untuk variabel biaya produksi memiliki nilai thitung sebesar 
-1,945 > ttabel -1,695 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,06 > 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa biaya produksi dalam penelitian ini berpengaruh negatif dan 
tidak signifikan terhadap pendapatan. 
 
C. Interpretasi Hasil Penelitian 
1. Pengaruh Tenaga Kerja terhadap Pendapatan Usaha Tani Kopi 
Arabika di Desa Sait Buttu Kecamatan Pematang Sidamanik 
Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa tenaga kerja memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan usaha tani Kopi Arabika di 
Desa Sait Buttu Kecamatan Pematang Sidamanik. Hal ini dibuktikan berdasarkan 
hasil pengujian menggunakan uji signifikansi parsial (uji-t) yang didapati nilai thitung 









Hasil tersebut juga membuktikan bahwa dengan banyaknya tenaga kerja 
yang bekerja sebagai pemetik kopi, maka hasil panen akan bertambah banyak. Jika 
hasil panen bertambah banyak, maka hasil penjualan panen kopi juga akan semakin 
besar dan secara langsung pendapatan usaha petani Kopi Arabika di Desa Sait Buttu 
Kecamatan Pematang Sidamanik juga akan meningkat. 
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh E. 
Artanto Nainggolan (2018). Dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Faktor- 
Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Usahatani Kopi Liberika Tungkal 
Komposit (LIBTUKOM) Di Desa Mekar Jaya Kecamatan Betara” menyatakan 
bahwa tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan usaha 
tani. 
Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Farmasari (2018) dengan judul 
penelitian “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Petani Kopi 
Di Kabupaten Bener Meriah” juga menyatakan bahwa tenaga kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pendapatan usaha tani. 
Melalui hasil yang diperoleh, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
semakin banyak tenaga kerja yang produktif, maka pendapatan usaha yang 
diperoleh oleh pengusaha tani Kopi Arabika akan semakin banyak. Namun 
sebaliknya, apabila banyak tenaga kerja namun tidak produktif, maka semakin 
sedikit pula pendapatan usaha tani Kopi Arabika. Banyaknya tenaga kerja tersebut 
juga harus disesuaikan dengan luas lahan yang dimiliki oleh pengusaha tani Kopi 
Arabika. 
2. Pengaruh Luas Lahan terhadap Pendapatan Usaha Tani Kopi Arabika 
di Desa Sait Buttu Kecamatan Pematang Sidamanik 
Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa luas lahan memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan usaha tani Kopi Arabika di 
Desa Sait Buttu Kecamatan Pematang Sidamanik. Hal ini dibuktikan berdasarkan 
hasil pengujian menggunakan uji signifikansi parsial (uji-t) yang didapati nilai thitung 









Hasil tersebut juga membuktikan bahwa apabila semakin luas lahan yang 
dimiliki oleh petani kopi, maka semakin banyak pula hasil panen kopi yang akan 
diperoleh, dengan banyaknya hasil panen tersebut, maka hasil penjualan panen kopi 
juga akan semakin besar dan secara langsung pendapatan usaha petani Kopi 
Arabika di Desa Sait Buttu Kecamatan Pematang Sidamanik juga akan meningkat. 
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh E. Artanto 
Nainggolan (2018). Dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Faktor- Faktor   
Yang Mempengaruhi Pendapatan Usahatani Kopi Liberika Tungkal Komposit 
(LIBTUKOM) Di Desa Mekar Jaya Kecamatan Betara” menyatakan bahwa luas 
lahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan usaha tani. Selain itu 
penelitian yang dilakukan oleh Farmasari (2018) dengan judul penelitian 
“Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Petani Kopi Di 
Kabupaten Bener Meriah” juga menyatakan bahwa luas lahan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pendapatan usaha tani. 
Melalui hasil yang diperoleh, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
semakin luas lahan yang dimiliki oleh pengusaha tani Kopi Arabika, maka akan 
semakin banyak pula pendapatan yang diperoleh oleh pengusaha tani Kopi Arabika. 
3. Pengaruh Biaya Produksi terhadap Pendapatan Usaha Tani Kopi 
Arabika di Desa Sait Buttu Kecamatan Pematang Sidamanik 
Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa biaya produksi memiliki 
pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pendapatan usaha tani Kopi Arabika 
di Desa Sait Buttu Kecamatan Pematang Sidamanik. Hal ini dibuktikan berdasarkan 
hasil pengujian menggunakan uji signifikansi parsial (uji-t) yang didapati nilai thitung 
biaya produksi sebesar -1,945 > ttabel -1,695 dengan tingkat signifikansi sebesar 
0,06 > 0,05. 
Hasil tersebut juga membuktikan bahwa semakin besar biaya produksi yang 
dikeluarkan pada setiap kali panen, maka semakin sedikit pula keuntungan atau 
pendapatan bersih yang akan diperoleh oleh petani kopi di Desa Sait Buttu 
Kecamatan Pematang Sidamanik. 
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh E. 








Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Usahatani Kopi Liberika Tungkal 
Komposit (LIBTUKOM) Di Desa Mekar Jaya Kecamatan Betara” menyatakan 
bahwa biaya produksi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
pendapatan usaha tani. 
Melalui hasil yang diperoleh, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
semakin tinggi biaya produksi yang dikeluarkan oleh pengusaha tani Kopi Arabika, 
maka akan semakin sedikit pendapatan yang akan diperoleh. Sehingga banyaknya 
biaya produksi harus disesuaikan dengan kapasitas lahan yang dimiliki, dan 
kapasitas tenaga kerja yang digunakan. Jangan sampai melebihi kapasitas yang 
seharusnya, hal ini akan mengakibatkan membengkaknya biaya produksi yang 








Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka dapat diuraikan kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan usaha 
tani Kopi Arabika di Desa Sait Buttu Kecamatan Pematang Sidamanik. 
2. Luas lahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan usaha 
tani Kopi Arabika di Desa Sait Buttu Kecamatan Pematang Sidamanik. 
3. Biaya produksi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
pendapatan usaha tani Kopi Arabika di Desa Sait Buttu Kecamatan 
Pematang Sidamanik. 
4. Tenaga kerja, luas lahan, dan biaya produksi secara serempak berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pendapatan usaha tani Kopi Arabika di Desa 
Sait Buttu Kecamatan Pematang Sidamanik. 
 
B. Saran-Saran 
Adapun saran yang dapat diberikan kepada pihak-pihak terkait dalam 
penelitian ini antara lain: 
1. Kepada petani kopi di Desa Sait Buttu Kecamatan Pematang Sidamanik 
diharapkan dapat menentukan jumlah tenaga kerja yang bekerja sebagai 
pemetik biji kopi sehingga hasil panen yang didapatkan memuaskan. 
2. Untuk mendapatkan hasil panen yang memuaskan bukan hanya tergantung 
pada tenaga kerja, namun juga luas lahan dari kebun kopi itu sendiri. Untuk 
itu petani kopi di Desa Sait Buttu Kecamatan Pematang Sidamanik 
diharapkan dapat memperluas lahannya sehingga hasil panen kopi akan 
semakin meningkatkan dan menunjang pendapatan petani. 
3. Petani kopi di Desa Sait Buttu Kecamatan Pematang Sidamanik diharapkan 











kali panen, sehingga biaya tersebut tidak terlalu besar dan pendapatan yang 
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